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<div style="text-align: justify;">Penyakit tidak menular (FTM) menyumbang |ebih dari 87,14% dari total
kematian di Indonesia. Salah satu penyakit tidak menular yang menjadi perhatian adalah penyakit diabetes.
Prevalensinyayang tinggi serta perannya sebagai faktor utama terciptanya penyakit lain sebagai komorbid
membuat DM menjadi penyakit kronis yang berdampak luas. Rendahnya pemanfaatan layanan kesehatan
primer penderita diabetes melitus, seperti Rawat Jalan Tingkat Pertama (RJTP) dianggap berkontribusi
terhadap tingginya tingkat rujukan ke fasilitas kesehatan tingkat |anjutan, yang mengakibatkan pembiayaan
kesehatan yang lebih besar . Penelitian ini menganalisis pemanfaatan pelayanan kesehatan Rawat Jalan
Tingkat Pertama (RJTP) pada peserta JKN penderita diabetes melitus tahun 2023 berdasarkan data sampel
BPJS 2024. Penelitian ini merupakan& nbsp; non-eksperimental dengan desain penelitian menggunakan
pendekatan cross-sectional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas peserta JKN penderita diabetes
melitus memanfaatkan pelayanan kesehatan rawat jalan tingkat pertama (RJTP) secaratidak rutin, yaitu
88,4%, sementaraitu, hanya 11,6% peserta atau sejumlah 75.165 yang melakukan kunjungan secararutin
(&ge;12 kali per tahun) dengan proporsi kunjungan rutin untuk diabetes tipe 1 sebanyak 2.402 peserta dan
72.763 penderita diabetes melitus tipe 2. Faktor-faktor yang memiliki hubungan signifikan dengan
pemanfaatan layanan meliputi usia, jenis kelamin, kelas rawat, segmentasi kepesertaan, hubungan keluarga,
jenis FKTP, wilayah regional FKTP, wilayah tempat tinggal. Sedangkan status perkawinan tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan (p-value & gt;0,005). Kesimpulan dari penelitian ini yaitu
diperlukan pendekatan yang inovatif untuk menyasar kelompok masyarakat dengan disparitas tinggi yang
memiliki utilisasi rendah terhadap pelayanan kesehatan RJTP.<br /><br /><hr />Non-communicable
diseases (NCDs) contribute to more than 87.14% of total deathsin Indonesia. One of the non-communicable
diseases that has gained attention is diabetes. Its high prevalence and itsrole as a primary factor for the
development of other diseases as comorbidities make DM a chronic disease with widespread impacts. The
low utilization of primary healthcare services for diabetes mellitus patients, such as Primary Healthcare
(RJTP), is considered to contribute to the high referral rates to advanced healthcare facilities, resulting in
higher healthcare costs. This study analyzes the utilization of Primary Healthcare (RJTP) services among
JKN participants with diabetes mellitus in 2023 based on BPJS sample data from 2024. This research is non-
experimental with a cross-sectional approach. The results show that the majority of JKN participants with
diabetes mellitus use RJITP servicesirregularly, at 88.4%, while only 11.6% of participants, or 75,165
individuals, made regular visits (& ge;12 times per year), with 2,402 participants with type 1 diabetes and
72,763 participants with type 2 diabetes. Factors significantly related to service utilization include age,
gender, care class, membership segmentation, family relationship, type of FKTP, FKTP regional area, and
place of residence. Meanwhile, marital status showed no significant relationship (p-value &gt;0.05). The
conclusion of this study is that innovative approaches are needed to target communities with high disparities
who have low utilization of RJTP healthcare services.</div>


https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=138725&lokasi=lokal

